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Gempa Sukabumi Rusak

Puluhan’ Rumah Penduduk

B Riga Nurul Iman,
Fitria Andayani

SUKABUMI — Gempa
bumi berkekuatan 6,1 Skala
Richter (SR) mengguncang sisi
barat daya Kabupaten Su-
’kabumi, Jawa Barat, sekitar

ul 18.18 WIB, Senin (4/6).
Pusat gempa berada 121 kilo-
meter barat daya Kabupaten

ga pukul 23.00 WIB,
rusak akibat guncangan gem-
pa mencapai 50 unit. Perinei-
annya, 48 unit rumah ter-
dapat di tiga desa, Kecamat-
an Cidolog, Kabupaten Suka-
bumi. Sementara, dua unit
{rumah ambruk ferdapat di

Desa Nangela, Kecamatan

Tegalbuleud.

warga yang rusak terdapat di
Cidolog,” kata Kepala Seksi
Kedaruratan Badan Penang-
| gulangan Bencana Daerah

(BPBD) Kabupaten Sukabumi

Helen Romauli kepada Repub-
lika, Senin (4/6) malam
Puluhan rumah yang rusak
. tersebar di tiga desa, yaitu
Desa Cidolog 18 rumah rusak,
Desa Tegalega 15 rumah, dan
15 unit rumah di Desa Cika-
rang. Helen mengungkapkan,
. untuk daerah lainnya, seperti
Kecmtﬂn CI-mt, Curllg.
kembar, Cisolok, dan Gunung-
guruh untuk sementara belum
ada laporan kerusakan.

BPBD Kabupaten Suka-
bumi mencatat, dua warga
Kecamatan Paburan menga-

i luka pada bagis kepala
gaﬁna tefﬁmm di ru-
mahnya saat gempa. Kedu-
anya merupakan warga Kam-
pung Simpang Karet Ci-
lengsir, Desa Cibadak, atas
nama Imalia (6 tahun) dan
Fitri (12). )

“Keduanya mengalami

luka sobek di bagian kepala
~ dan perut yang

memar dan
saat ini sudah mendapatkan
pengobatan,” : kata Kepala
Bidang Logi dan Kedaru-
ratan BPBD Kabupaten Su-
kabumi Usman Susilo.
Gempa yang juga dirasa-
kan cukup kencang di daerah
Jakarta ini, kata Kepala Pusat

Data dan Informasi Badan
Nasional  Penanggulangan
Bencana (BNPB) Sutopo Pur-
wo Nugroho, adalah gempa
subduksi. “Ini kemungkinan
terjadi karena pertemuan lem-
peng bumi,” katanya.
Pertemuan lempeng bumi
itu berada di posisi 50 kilo-
meter dari garis pantai sela-
tan Jawa Barat. Posisi pusat
gempa saat ini, katanya, seki-
tar 100 kilometer sebelah ba-
“rat dari pusat gempa pada
September 2011.

Hingga saat ini, kata dia,
belum ada laporan kerusakan
dan korban jiwa, baik dari
masyarakat maupun Badan
Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Sukabumi.
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